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ABSTRAK 

Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam yang menjadi rujukan hukum bagi 

setiap muslim. Selama ini setiap individu memahaminya hanya dengan membaca dari 

kandungannya saja. Ternyata ada juga yang memahami al-Qur’an dari nilai-nilai seni 

yang dikandungnya. Sehingga ada reaksi bagi seseorang seniman kaligrafi untuk 

meresepsi al-Qur’an ke dalam bentuk karya lukisnya. Pokok permasalahan dalam 

skripsi ini adalah bagaimana bentuk ragam resepsi al-Qur’an dalam bentuk seni 

kaligrafi menjadi suatu sistem pembelajaran dan bagaimana proses produksi kaligrafi 

di Pondok Pesantren Yayasan Nurul Amal Kramat Jati, Jakarta Timur. 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan metode kualitatif dan deskriptif untuk menggambarkan fenomena resepsi al-

Qur’an dalam seni kaligrafi di Nurul Amal dengan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Analisis data yang akan dijadikan 

dalam tulisan ini dimulai dengan mengumpulkan data selama berada di lapangan, 

mereduksi data dengan mencatat yang relevan dengan fokus penelitian, menyajikan 

data dalam bentuk narasi, dan mengolah data yang telah diperoleh. Adapun teori yang 

digunakan adalah teori konstruksi dan reproduksi kebudayaan Irwan Abdullah, 

bahwa proses reproduksi kebudayaan merukapan suatu proses yang aktif 

menegaskan eksistensi sebuah kebudayaan dalam kehidupan, hal ini menjadikan 

kelompok pendatang yang memiliki latar belakang berbeda wajib beradaptasi dengan 

kebudayaan yang ada. 

Hasil dari penelitian ini disimpulkan ada empat bentuk resepsi atas kaligrafi 

yaitu dengan adanya Kajian Kaligrafi Nurul Amal, Pelatihan Sentra Kaligrafi, Pawai 

Kaligrafi, dan Ujian Akhir Kaligrafi. Dan nalar resepsi al-Qur’an dalam seni kaligrafi 

adalah untuk memajukan dakwah tulisan di zaman modern, memanfaatkan potensi 

seni santri, dan sebagai pembuka pintu rezeki, serta menigkatkan ketawakaan kepada 

Allah SWT yang demikian juga merupakan dampak yang akan dirasakan oleh santri 

Nurul Amal. Jika calon kaligrafer akhlaknya tidak sesuai dengan ayat yang 

dilukisnya maka ia berada di jalan yang salah. Lalu dampak yang dirasakan oleh 

masyarakat sekitar adalah dapat mengobati mata dengan goresan kalam yang indah. 

Kemudian ada dua jenis produk kaligrafi yang dihasilkan yaitu kontemporer dan 

dekorasi. 

 

Kata kunci : resepsi al-Qur’an, seni kaligrafi, bentuk dan proses produksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Resepsi dapat diartikan sebagai respon, penerimaan, penyambutan, 

tanggapan, reaksi, dan sikap pembaca terhadap suatu karya sastra. Menurut 

Ahmad Rafiq, resepsi itu terbagi menjadi tiga; resepsi eksegesis, resepsi estetis, 

dan resepsi fungsional. Namun dalam penelitian ini akan lebih difokuskan 

kepada resepsi estetis karena penerimaan al-Qur’an diekspresikan untuk tujuan 

estetis yakni lebih menonjolkan sisi keindahanya. Resepsi bukan hanya sekedar 

merespon terhadap sesuatu, akan tetapi resepsi juga merupakan proses dinamis 

pembentukan makna antara interaksi pembaca dengan teks. Kesadaran ini 

muncul dari perenungan dan proses pemahaman oleh pembaca. Apa yang 

diterima pembaca dikonkritkan kembali di kepala. Asumsi yang dikonstruk 

dalam pikiran seseorang ini akhirnya membentuk sebuah ruang penangkapan, 

dimana materi-materi yang didapatkan menjadi semacam kontur bagi kehidupan 

individu.1 

Teks al-Qur’an yang “hidup” di tengah masyarakat dewasa ini lebih 

dikenal dengan istilah The Living Qur’an.2 Pesan utama dari term ini adalah 

bagaimana al-Qur’an diterima oleh subjek penerimanya baik berupa penjelasan 

makna ataupun tindakan. Namun dalam hal ini al-Qur’an bukan hanya sebuah 

teks yang menerima tindakan tapi juga aktif dalam memberikan makna. Dengan 

sifatnya yang aktif dan pasif, living qur’an merujuk kepada fenomena sosial 

budaya dimana manusia menerima dan berinteraksi dengan al-Qur’an, dengan 

kata lain living qur’an adalah mempertemukan fenomena teks dengan fenomena 

yang membaca dalam proses penerimaan al-Qur’an. Sebab, dalam praktiknya al-

Qur’an tak hanya dipahami secara tekstual saja namun terdapat sejumlah 

                                                           
1 Ahmad Rafiq, Sejarah Al-Qur’an: Dari Pewahyuan Ke Resepsi (Sebuah Pencarian 

Awal Metodologis), Dalam Islam, Tradisi, dan Peradaban, (Yogyakarta: Bina Mulia Press, 2012), 

hlm. 73.  
2 Ahmad Rafiq, Living Qur’an: Teks, Praktik, Dan Idealis Dalam Performasi Al-Qur’an, 

(Yogyakarta: Asosiasi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Se-Indonesia dan Lembaga Lading Kata, 2020), 

hlm. vi. 
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masyarakat tertentu mengamalkan al-Qur’an dengan alasan adanya khasiat dari 

unit-unit dalam al-Qur’an yang memang bermanfaat dalam kehidupan mereka.3 

Resepsi terhadap al-Qur’an dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari, seperti halnya tradisi membuat karya seni kaligrafi setiap hari demi 

menanamkan rasa cinta terhadap keindahan al-Qur’an. Kaligrafi merupakan 

bentuk dakwah tulisan (bi al-qalam) karena berisikan tulisan-tulisan berbau 

pesan-pesan agama bersumber dari al-Qur’an maupun Hadis. Media ini dinilai 

lebih efektif dalam menyiarkan agama Islam kepada umat yang sangat sesuai 

dengan apa yang Allah SWT perintahkan dalam surah al-Alaq ayat 1:  

.ٱقْ رأَْ بٱِسْمِ رَبِ كَ ٱلَّذِى خَلَقَ   

“Bacalah! dengan nama Tuhan-mu yang menciptakan”. (QS. Al-Alaq:1).4 Ayat 

ini mengajak manusia untuk senantiasa membuka cakrawala intelektual dengan 

mentadaburi al-Qur’an. Sehubungan dengan itu, ayat yang seirama dengan 

perangkat tulis yang lazim dan tegas dalam kaligrafi tercantum dalam surah al-

Qalam ayat 1:  

.نۚ  وَالْقَلَمِ وَمَا يَسْطرُُونَ   

“Nu>n, demi kalam yang mereka tulis dengan pena” (QS. Al-Qalam:1).5 Menurut 

Syeikh Abu Ali al-Fadhl bin al-Hasan al-Tabrashi, “Qalam adalah alat yang 

digunakan manusia untuk menyampaikan keinginannya sehingga yang jauh akan 

terasa lebih dekat”.6 

Di dalam berkaligrafi mencakup bagaimana penyusunan huruf dapat 

dirangkai dengan baik dan indah dipandang sesuai dengan ilmu tipografi. 

Tipografi adalah ilmu menata huruf agar tulisan dapat dilihat dan dimengerti 

dengan seksama. Sebuah karya seni kaligrafi jika dikemas dengan indah, maka 

bisa dijadikan sarana berdakwah. Dan informasi yang disampaikan lebih efektif 

                                                           
3 M. Mansyur (dkk), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH. 

Press, 2007) Cet. Ke-I, hlm. 14. 
4 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahan Edisi 

Penyempurnaan 2019, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an), hlm. 902. 
5 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, hlm. 832. 
6 Suf Kasman, Jurnalisme Universal: Menelusuri Prinsip-Prinsip Dakwah Bi Al-Qalam 

Dalam Al-Qur’an (Jakarta: Teraju 2004), hlm. 117. 
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daripada ceramah meskipun di dalamnya ada jenaka yang membuat para 

pendengar merasa terhibur. Karya seni yang baik adalah karya yang dapat 

menyampaikan pesan moralnya tanpa menyudutkan kelompok tertentu, 

mengkritik golongan tertentu, melainkan bersifat global yang dapat diterima oleh 

siapapun.7 

Cara menulis kaligrafi adalah bagaimana menentukan mana yang tidak 

perlu ditulis, mengubah ejaan yang perlu diubah, serta menetapkan bagaimana 

cara mengubahnya. Pembelajaran kursus kaligrafi baik di sekolah, sanggar atau 

pondok pesantren sangat ditekankan. Bila dilihat dari esensinya, jelas itu 

termasuk dalam kelompok ilmu agama. Karena pelaksanaan pembelajaran kursus 

kaligrafi di sekitar tulis menulis huruf-huruf al-Qur’an (huruf Arab). Disamping 

itu, dalam perspektif agama Islam menulis kaligrafi merupakan salah satu 

kebutuhan yang sangat penting untuk memperjuangkan agama Allah dari sisi 

keindahan tulisan. Sehubungan dengan itu Rasulullah selalu memotivasi kepada 

segenap umat Muslim agar minat menulis al-Qur’an tetap lestari sepanjang masa, 

Rasulullah bersabda mengutip dari Sirojuddin dengan riwayat al-Dailami yang 

artinya: “Barang siapa menulis ‘Bismilla>hirrahma>nirrahi>m’ dengan tulisan 

yang indah (kaligrafi) maka ia berhak masuk surga”.8 

Pondok pesantren merupakan tempat pendidikan Islam yang kompleks 

sekaligus sebagai lembaga dakwah yang mumpuni. Diharapkan mampu 

membawa perubahan ke arah yang lebih baik di masyarakat dengan cetakan para 

santrinya yang mengemban ilmu agama. Pesantren memiliki posisi yang paling 

moderat dalam menyikapi problematika di khalayak luas. Suatu lembaga dapat 

dikatakan pondok pesantren apabila ada lima unsur yang ditegakkan: piminan 

(kyai), santri, masjid, pondok/tempat, dan kitab sebagai acuan yang menjadikan 

ciri khas suatu pesantren. 

Pesantren khusus kaligrafi masih minim jumlahnya di Indonesia 

dibandingkan dengan jenis pesantren pada umumnya. Sejak tahun 2013 lalu, 

                                                           
7 Uswatun Khasanah, “Implementasi Dakwah Melalui Seni Kaligrafi Di TPA Al-Huda 

Desa Margorukun Jalur 14 Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin”, Skripsi Universitas 

Muhammadiyah, Palembang, 2022, hlm. 3. 
8 Tim 7 Lemka, Pak Didin Menabur Ombak Kaligrafi: Cuplikan Media, (Jakarta: Studio 

Lemka, 2002), Cet. Ke-5, hlm. 52. 
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sebuah gebrakan baru dilakukan oleh pihak Pondok Pesantren Yayasan Nurul 

Amal yang berlokasi di Jl. Amil Wahab No. 45 Rt 04 Rw 09 Kramat Jati Jakarta 

Timur yang terdiri dari tingkat Madrasah Ibtidaiyyah (MI) dan Madrasah 

Tsanawiyyah (MTs) melakukan transisi dari pondok salaf ke pondok seni 

kaligrafi. Hal tersebut dilakukan oleh Pimpinan Pondok Pesantren Yayasan 

Nurul Amal (Ustadz Zainal Abidin, S.St) dengan segala aspek pertimbangan. 

Atas bekal ilmu yang dimilikinya, beliau sangat bersemangat dan juga bersabar 

dalam menyebarkan benih-benih dakwah melalui kaligrafi ditambah lagi sikap 

antusiasme dari para santri yang begitu membara dalam mempelajarinya, 

mengaplikasikannya, berkompetisi di perlombaan bergengsi, bahkan sepanjang 

hari mereka tak pernah lepas dari pena sebagai senjata utama dalam 

memproduksi karya kaligrafi. Hal demikian menggelitik hati masyarakat sekitar 

bahkan tidak sedikit dari beberapa kalangan pejabat Negara yang memesan 

langsung kepada pihak pesantren agar dilukiskan kaligrafi untuk dijadikan hiasan 

di dinding rumahnya. Dengan merubah sitem pengajaran di pesantren ini, 

Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Provinsi Daerah Khusus 

Ibukota (DKI) Jakarta, pada tahun 2019 mengajak kerjasama dengan pihak 

Pondok Pesantren Yayasan Nurul Amal demi tersebarnya dakwah ke penjuru 

nusantara melalui seni kaligrafi dengan menjadikan tempat ini sebagai satu-

satunya Sentra Kaligrafi di Provinsi DKI Jakarta.9 

Dewasa ini, Santri Pondok Pesantren Yayasan Nurul Amal yang di 

bawah naungan Ustadz Zainal Abidin dan juga dibersamai oleh pihak LPTQ DKI 

Jakarta ini mengeksplorasi bentuk huruf dan memadukannya dengan gaya 

lukisan tertentu terutama dalam kategori kaligrafi kontemporer. Sehingga lukisan 

kaligrafinya melahirkan karya artistik yang mengandung hikmah di dalamnya. 

Mereka diperkenankan membuat karya kaligrafi setiap hari dan disetorkan setiap 

pekan kepada pengajar yang berkaitan guna meningkatkan skill dalam menulis. 

Mereka juga tidak hanya memproduksi karya kaligrafi sebatas rentetan huruf 

Arab semata, melainkan sebagai bentuk ekspresi estetis dan intelektualitas. 

                                                           
9 Wawancara dengan Ustadz Zainal Abidin, Pengasuh Pondok Pesantren Yayasan Nurul 

Amal Kramat Jati Jakarta Timur, di Jakarta Timur, tanggal 18 Desember 2022. 
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Berangkat dari kaligrafi Santri Yayasan Nurul Amal, peneliti tertarik 

untuk meneliti budaya Qur’ani yang terjadi di lingkungan pondok pesantren ini. 

Bagaimana The Living Qur’an sebagai fenomena keagamaan itu berinteraksi 

dengan mekanisme kerja kehidupan warga pondok pesantren, bagaimana al-

Qur’an dikorelasikan ke dalam bentuk-bentuk yang estetis dengan memadukan 

unsur-unsur kealaman di dalam kaligrafi mereka sehingga bisa melahirkan karya 

kaligrafi yang unik, atau dengan kata lain bagaimana mereka meresepsi al-

Qur’an dengan kaligrafi yang diproduksi sehingga kitab suci ini menjadi khittah 

(pedoman hidup) yang indah bagi kehidupan mereka.10 Resepsi estetis ini 

merupakan salah satu fenomena yang cukup menarik dalam upaya bagaimana 

umat Islam dapat bergaul dengan kitab sucinya.11 

Karena kasus ini mengandung unsur yang juga dalam dunia akademik 

cukup penting untuk menjadi sorotan penelitian guna mengetahui bagaimana 

masyarakat Muslim dalam meresepsi al-Qur’an melalaui seni kaligrafi sekaligus 

menambah khazanah intelektual. Maka penelitian ini diberi judul: “Resepsi Al-

Qur’an Dalam Seni Kaligrafi Di Pondok Pesantren Yayasan Nurul Amal 

Kramat Jati Jakarta Timur”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka 

munculah rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk resepsi al-qur’an di Pondok Pesantren Yayasan Nurul 

Amal Kramat Jati Jakarta Timur? 

2. Bagaimana proses produksi seni kaligrafi al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Yayasan Nurul Amal Kramat Jati Jakarta Timur? 

 

 

 

                                                           
10Imam Musbikin, Istantiq Al-Qur’an Pengenalan Studi Al-Qur’an Pendekatan 

Interdisipliner, (Yogyakarta: Jaya Star Nine, 2016), hlm. 166. 
11 Ahmad Baidowi, “Resepsi Estetis Terhadap Al-Qur’an”, Esensia, Vol. 8, No. 1, 

Januari 2007, hlm. 20. 
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C. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, tentunya memiliki tujuan terperinci. Adapaun 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk resepsi al-qur’an di Pondok Pesantren 

Yayasan Nurul Amal Kramat Jati Jakarta Timur 

2. Untuk mengetahui bagaimana proses produksi seni kaligrafi al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Yayasan Nurul Amal Kramat Jati Jakarta Timur. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini secara garis besar penulis membagi 

menjadi dua bagian, antara lain: 

 
1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharpakan dapat menambah referensi pustaka 

khususnya dalam ranah living qur’an sekaligus memberikan kontribusi 

dalam pengembangannya terhadap pengkajian fenomena-fenomena 

masyarakat sosial yang berbeda dalam meresepsi nilai-nilai al-Qur’an. 

 
2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini membantu khalayak luas khususnya masyarakat 

Muslim untuk meningkatkan kesadaran terhadap nilai-nilai al-Qur’an, agar 

memahaminya dengan baik dan benar, dan menginformasikan bahwa al-

Qur’an sangatlah indah dari segi apapun terlebih dalam hal kaligrafi. Hal ini 

dilakukan pula agar dapat memberikan warna terhadap living qur’an 

sehingga masyarakat dapat menumbuhkan rasa cintanya terhadap al-Qur’an. 

 
E. Tinjauan Pustaka 

Didalam merumuskan sebuah penelitian tentu ada 

bahan literature yang dijadikan landasan sebagai gambaran 

umum, adapaun beberapa sumber bacaan yang penulis ringkas 

dalam proposal skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 
1. Resepsi Al-Qur’an 

Pertama, Skripsi yang berjudul “Resepsi Estetik Terhadap Al-

Qur’an Pada Lukisan Kaligrafi Syaiful Adnan” ditulis oleh Imas Lu’ul 
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Jannah (2017). Jurnal ini menjelaskan bagaimana al-Qur’an itu diresepsi 

melalui seni kaligrafi, khususnya kaligrafi milik Syaiful Adnan. Beliau 

merupakan pelukis kaligrafi ulung yang menempatkan bahwa kaligrafi 

merupakan tema sentral dalam karyanya. Menurutnya, al-Qur’an adalah 

sumber inspirasi estetik dalam melahirkan karya terbaiknya karena Nash al-

Qur’an sendiri memberikan ruang interpretasi yang dialogis kepada 

pembacanya. Makna ayat yang diterima oleh Syaiful Adnan dilokalisir dalam 

fikiran kemudian divisualisasikan dalam bentuk kaligrafi diatas kanvas.12 

Kedua, Fathurrosyid (2015) menulis jurnal dengan judul “Tipologi 

Ideologi Resepsi Al-Qur’an di Kalangan Masyarakat Sumenep Madura”. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa tipologi, ideologi, resepsi al-Qur’an di 

Pekandangan Barat, berupa resepsi eksegetis, resepsi estetis dan resepsi 

fungsional, pada penelitian ini juga disebutkan tipologi resepsi masyarakat 

Pekandangan Barat dalam wacana al-Qur’an dan tafsir dapat dikategorikan 

sebagai interpretasi realis dan transformatif yaitu interpretasi dialektika dan 

negosiasi dengan konteks sosial yang berkembang pada masyarakat.13 

Ketiga, Agam Akbar Pahala (2018) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Resepsi Estetik Pada Lukisan Kaligrafi Sakban Yadi” dalam 

artikel ini Agam menceritakan sosok Sakban Yadi yang kesehariannya selalu 

melibatkan al-Qur’an dalam membangun makna yang diaktualisasikan ke 

dalam bentuk karya seni kaligrafi. Disebutkan juga dalam penelitiannya 

bahwa Sakban Yadi selalu membuat interaksi khusus dengan al-Qur’an 

sehingga dalam menciptakan karya-karya dianggap memiliki relevansi 

antara paradigma Sakban Yadi sebagai seorang seniman ulung kaligrafi yang 

melibatkan proses pemikirannya terhadap isi al-Qur’an.14 

Keempat, Skripsi yang berjudul “Tipologi Kaligrafi Kontemporer 

Menurut Ismail Raji Al-Faruki: Analisis Resepsi Estetis Terhadap Penulisan 

                                                           
12 Imas Lu’ul Jannah, “Resepsi Estetik Terhadap Al-Qur’an Pada Lukisan Kaligrafi 

Syaiful Adnan”, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017, hlm. 43. 
13 Fathurrosyid, “Tipologi Ideology Resepsi Al-Qur’an Di Kalangan Masyarakat 

Sumenep Madura”, el Harakah, Vol. 17 no. 2, tahun 2015, hlm. 218. 
14Agam Akbar Pahala, “Resepsi Estetik Pada Lukisan Kaligrafi Sakban Yadi”, 

Tarbiyatuna. Vol. 9, No. 1, Juni 2018. 
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Al-Qur’an” ditulis oleh Muhammad Rafles (2021). Secara gambling penulis 

memaparkan bahwa ternyata dalam meresepsi teks al-Qur’an yang 

berdampak pada nilai-nilai yang dikandung dalam sebuah karya sangatlah 

dipengarhi oleh kematangan spiritual sang seniman. Menurut penulis, dalam 

menulis dan meresepsi kaligrafi perlu dengan adab dan akhlak yang luhur 

karena yang ditulis adalah wahyu dari Allah SWT, serta dalam 

mempelajarinya dibutuhkan kesabaran dan keiklasan dalam memahami ilmu 

tersebut guna meraih ridha Allah secara ka>ffah.15 

Kelima, jika dibandingkan dengan seni lainnya tentu seni kaligrafi 

dinilai lebih berkembang pesat dalampenyebarannya karena dinilai memiliki 

nilai spiritual yang diekspresikan secara eksplisit dan unik. Sejauh ini pula 

penulis mengungkapkan dengan fenomena seni di dunia dinilai bahwa 

masyarakat muslim lebih mengapresiasi seni kaligrafi daripada musik, 

arsitektur, dan seni yang lainnya yang mendapat pengaruh dari masyarakat 

non-muslim, sedangkan kaligrafi sendiri murni berasal dari agama islam dan 

berisi seputar isi ayat-ayat al-Qur’an maupun as-Sunnah.16 Ini informasi 

yang didapat dari Mutohharun Jinan dalam skripsinya yang berjudul 

“Kaligrafi Sebagai Resepsi Estetik”. 

Keenam, “Seni Kaligrafi Islam Dan Media Dakwah Di Desa Pasar 

Singkut Kecamatan Singkut, Kabupaten Sarolanguin, Provinsi Jambi”. 

Merupakan skripsi yang ditulis oleh Shalafia Maulidiyah Risanti (2019). 

Didalam penelitian ini penulis mencoba memusatkan tentang Sejarah seni 

kaligrafi Islam sebagai media dakwah di desa Pasar Singkut, Kecamatan 

Singkut, Kabupaten Sarolangun. Hasil penelitian ini juga menjelaskan 

bahwa sejarah kaligrafi Islam merupakan salah satu cara berdakwah 

menyebarkan kesenian Islam dengan beragam cara baik dalam pengajaran 

                                                           
15 Muhammad Rafles, “Tipologi Kaligrafi Kontemporer Menurut Ismail Raji Al-Faruki: 

Analisis Resepsi Estetis Terhadap Penulisan Al-Qur’an”, Skripsi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim, Riau, 2021. 
16 Mutohharun Jinan, “Kaligrafi Sebagai Resepsi Estetik Islam”, Skripsi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 2010. 
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maupun dalam bidang-bidang lainnya, agar masyarakat lebih mengenal seni 

Islam yang telah ada pada zaman nenek moyang.17 

2. Seni Kaligrafi Al-Qur’an 

Pertama, Skripsi dengan judul “Strategi Lembaga Kaligrafi Al-

Qur’an (LEMKA) Dalam Mempertahankan Eksistensi Seni Kaligrafi Islam 

Sebagai Media Dakwah”. Di tahun 2015 Kurniawan Prasetio melakukan 

penelitian skripsi ini dengan jenis kualitatif dalam bentuk deskriptif. Skripsi 

ini secara garis besar menginformasikan kepada semua kalangan bahwa 

LEMKA adalah lembaga dakwah dengan menjaga eksistensi al-qur’an 

melalui seni kaligrafi. Agar seni kaligrafi ini berkembang LEMKA mencetak 

para kaligrafer / khatta>t profesional. Sikap langkah-langkah yang diberikan 

lembaga ini kepada santri nya adalah bagaimana mereka dapat menyalurkan 

karya-karya mereka ke dunia. Hal ini dibuktikan dengan adanya kontribusi 

dan partisipasi mereka dalam mengikuti lomba lukis kaligrafi berbagai 

tingkatan, dan tindakan lainnya juga dengan menyalurkan karya-karya ke 

pasar atau galeri lukisan dan pameran lokal, nasional, maupun internasional. 

Kedua, buku yang berjudul “Seni Kaligrafi Islam” dikarang oleh Dr. 

H. D. Sirojuddin AR., yang sekaligus beliau sebagai Kaligrafer profesional 

menguraikan sejarah atau asal-usul bagaimana kaligrafi itu lahir secara 

berurutan, bagaimana pembentukan madzhab-madzhab dan tokoh-tokohnya 

sejak awal islam hadir ke muka bumi hingga muncul gaya kontemporer yang 

memicu kebangkitan islam.18 Dengan adanya buku panduan ini sebenarnya 

tidak hanya dipelajari di pesatren saja melainkan semua instansi dapat 

mengaksesnya karena informasi yang diberikan dikemas dengan penyajian 

yang bahasa yang lugas dan mudah dipahami. 

Ketiga, “Al-Qur’an dan Kaligrafi Arab: Peran Kitab Suci Dalam 

Transformasi Budaya” adalah buku yang ditulis oleh Ilham Khairil R., 

didalam buku ini dijelaskan bahwa kaligrafi Arab adalah ilmu yang sangat 

                                                           
17 Shalafia Maulidiyah Risanti, “Seni Kaligrafi Islam Dan Media Dakwah Di Desa Pasar 

Singkut Kecamatan Singkut, Kabupaten Sarolanguin, Provinsi Jambi”, Skripsi Universitas Islam 

Negeri Sulthan Taha Saifuddin, Jambi, 2019. 
18 Sirojuddin, Seni Kaligrafi Islam, (Jakarta: Amzah, 2016), Cet. ke-I, hlm. 101. 
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penting dalam menyebarkan nilai-nilai al-Qur’an yang merepresentasikan 

bahwa kitab suci umat Islam sangat indah. Di samping itu buku ini juga 

menjelaskan seluk-beluk kaligrafi yang dipandang sebagai media ekspresi 

dan media komunikasi. Karya inilah dinilai bisa menjadi salah satu jembatan 

yang menghubugkan dua fungsi kaligrafi diatas.19 

 
F. Kerangka Teori 

Secara etimologis, kata “resepsi” berasal dari bahasa Latin yakni 

recipere yang memilki arti sebagai penerimaan atau penyambutan pembaca. 

Sedangkan secara terminologis, yaitu sebagai ilmu keindahan yang didasarkan 

kepada respon pembaca terhadap karya sastra.20 Pada awalnya memang resepsi 

merupakan disiplin ilmu yang mengkaji tentang kontribusi pembaca terhadap 

karya sastra. Sebab, ditunjukan kepada kepentingan pembaca sebagai penikmat 

karya. Dalam memandang suatu karya, faktor pembaca sangat mempengaruhi, 

karena makna teks itu ditentukan oleh peran pembaca. Makna teks bergantung 

kepada situasi historis pembaca, dan teks akan menjadi sebuah makna apabila 

teks tersebut sudah dibaca. 

Jika dikombinasikan dengan resepsi al-Qur’an, makna terminologisnya 

adalah studi tentang bagaimana masyarakat memberikan responnya terhadap 

eksistensi al-Qur’an. Respon yang ditunjukan dapat ditunjau dari bagaimana 

mereka menafsirkan ayat-ayatnya, bagaimana cara masyarakat 

mengimplikasikan pesan moral yang dikandungnya, serta bagaimana cara 

melantunkan dan memvisualisasikan ayat-ayatnya dengan seni tertentu. 

Sehingga implikasi dari studi ini dapat memberikan kontribusi tentang ciri khas 

dan tipologi masyarakat dalam berinteraksi dengan al-Qur’an. 

Adapun seni kaligrafi, kaligrafi juga berasal dari bahasa Latin kallos 

yang berarti indah dan graph yang berarti tulisan atau aksara. Arti sepenuhnya 

kaligrafi adalah kemahiran menulis dengan elok dan memesona. Umumnya 

tulisan yang digunakan bersumber dari al-Qur’an dan Hadis. Bahasa Arab sendiri 

                                                           
19 Ilham Khoiri R, Al-Qur’an Dan Kaligrafi Arab: Peran Kitab Suci Dalam Transformasi 

Budaya, (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), Cet. Ke-I.  
20 Fathurosyid, “Tipologi Ideologi Resepsi Al-Qur’an di Kalangan Masyarakat Sumenep 

Madura”, hlm. 221. 
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menyebutnya khathth yang berarti garis atau tulisan indah. Sehubungan dengan 

itu kata katulistiwa diambil dari kata bahasa Arab; khathth  al-istiwa yang artinya 

garis yang melintang elok membelah bumi menjadi dua bagian yang indah.21 

Definisi yang lebih lengkap tentang kaligrafi dikemukakan oleh Syeikh 

Syamsuddin al-Akfani di dalam kitabnya Irsyad al-Qa>shid,22  bab ‘Hasr al-

Ulu>m’ sebagai berikut: “Khat (kaligrafi) adalah suatu ilmu yang 

memperkenalkan bentuk huruf-huruf tunggal, letak-letaknya, dan cara 

merangkainya menjadi sebuah tulisan yang tersusun; atau apapun yang ditulis 

di atas garis, bagaimana cara menulisnya, danmenentukan cara bagaimana 

cara untuk mengubahnya”. 

Banyak lagi ungkapan yang merujuk pada pengertian kaligrafi. 

Ubaidullah bin abbas menyebutnya sebagai lisa>n al-yad (lidahnya tangan) karena 

dengan seni tulisan itulah tangan berbicara. Dalam berbagai metafora, seni 

kaligrafi dilukiskan sebagai kecantikan rasa, duta akal, penasihat pikiran, senjata 

pengetahuan, perbincangan jarak jauh, penyimpanan rahasia, dan khazanah rupa-

rupa masalah kehidupan yang mana semuanya itu dapat dirasakan oleh setiap 

individu. 

Tidak dapat disangkal lagi bahwa resepsi atau penerimaan estetis seni 

kaligrafi sebagai trend dan primadona yang merata di berbagai kalangan 

masyarakat. Dalam tulisan ini peneliti mengkhususkan Santri Pondok Pesantren 

Yayasan Nurul Amal sebagai subjek dan karya-karya kaligrafinya sebagai objek 

penelitian disebabkan oleh pengaruh motivasi al-Qur’an untuk mempelajarinya. 

Pena, tinta, dan kertas adalah materi-materi pokok untuk menyalurkan sapuan 

kaligrafi. 

Dalam mengungkapkan makna resepsi al-Qur’an khususnya dalam 

kaligrafi di Pondok Pesantren Yayasan Nurul Amal Kramat Jati Jakarta Timur, 

peneliti menggunakan konsep teori konstruksi dan reproduksi kebudayaan yang 

diungkapkan oleh Prof. Dr. Irwan Abdullah,23 bahwa proses reproduksi 

                                                           
21 Sirojuddin, Seni Kaligrafi Islam, (Jakarta: Amzah, 2016), Cet. Ke-I, hlm. 1. 
22 Sirojuddin, Seni Kaligrafi Islam, hlm. 3-4. 
23 Irwan Abdullah, Kontruksi dan Reproduksi Kebudayaan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2006), Cet. Ke-I. hlm. 41. 
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kebudayaan merupakan sebuah proses yang aktif menegaskan tentang ekseistensi 

sebuah kebudayaan dalam kehidupan, sehingga hal demikian menjadikan 

kelompok yang memiliki latar belakang kebudayaan berbeda wajib beradaptasi 

dengan kebudayaan yang ada. Proses adaptasi seperti ini berhubungan dengan 

bagaimana cara sekelompok orang dapat mempertahankan identitas dalam 

kelompoknya dalam sebuah lingkungan sosial budaya yang beraneka ragam.24 

Dengan harapan teori diatas dapat membantu penelitian ini untuk 

mengungkap bagaimana resepsi estetik seni kaligrafi al-Qur’an yang telah 

menjadi sebuah bagian dari the art of Islamic art, seninya seni Islam khususnya 

di Pondok Pesantren Yayasan Nurul Amal Kramat Jati Jakarta Timur. 

 
G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian dalam tulisan ini akan menggunakan metode penelitian 

kualitatif yang bersifat dekriptif analisis. Karena tidak menerapkan 

mekanisme statistik dan matematis dalam pengumpulan data. Metode 

penelitian kualitatif bisa juga disebut sebagai metode penelitian naturalistik 

dikarenakan penelitiannya dilakukan dengan kondisi alamiah (natural 

setting).25 Penelitian kualitatif ini menemukan pengetahuan yang baru di 

bidang tertentu.26 

Jenis metode penelitian ini juga yang dipilih adalah deskriptif 

analisis, yaitu suatu metode yang berfungsi untuk mendekripsikan atau 

memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data maupun sampel 

yang sudah dikumpulkan penulis. Dengan kata lain penelitian yang bersifat 

deskriptif analitis adalah mengambil problematika atau memusatkan 

perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat penelitian 

dilaksanakan, hasil penelitian selanjutnya diolah dan dianalisis untuk diambil 

sebuah kesimpulan. 

 

                                                           
24 Irwan Abdullah, Kontruksi dan Reproduksi Kebudayaan, hlm. 45. 
25 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta 2014), hlm. 1. 
26 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta 2014), hlm. 

107. 
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2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam Skripsi ini adalah Pondok Pesantren 

Yayasan Nurul Amal yang berlokasi di Jl. Amil Wahab No.45, RT.04 

RW.09, Kramat Jati, Jakarta Timur, DKI Jakarta, Indonesia. 

 
3. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, subjek yang akan dijadikan sumber penelitian, 

yaitu: Santri Pondok Pesantren Yayasan Nurul Amal. Kemudian yang 

menjadi objek penelitian adalah seputar produk seni kaligrafi yang mana juga 

menjadi sistem pembelajaran utama di lokasi penelitian. 

 
4. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud disini adalah subyek asal yang 

diperoleh dalam melakukan penelitian ini. Sumber data terbadi menjadi dua 

bagian yaitu Sumberdata Primer dan Sumber data Sekunder; 

 
a. Sumber Data Primer 

Data yang yang diperoleh secara langsung (tanpa melalui media 

perantara) dari objek penelitian dengan cara observasi karya, lalu 

disusul dengan wawancara narasumber secara langsung di lapangan 

yang bertujuan untuk menguatkan hasil dan menggali data yang belum 

ditemukan selama proses observasi. Penulis menjadikan Pondok 

Pesantren Yayasan Nurul Amal Jakarta Timur sebagai sumber primer 

dalam penelitian ini. 

 
b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber kedua dimana data atau 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Sumber data sekunder dalam penleitian ini berupa buku, jurnal, artikel, 

ataupun internet yang masih memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. 

 
5. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam membuat sebuah penelitian.27 Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

data yang valid dan absah, tanpa ada teknik ini maka peneliti pun tidak akan 

mendapatkan data secara sempurna.oleh karenanya penulis akan 

memaparkan teknik pengumpulan data yang memenuhi standar, di 

antaranya: 

 
a. Observasi 

Penulis mengamati kehidupan sehari-hari santri di Pondok 

Pesantren Yayasan Nurul Amal, khususnya lebih menekankan pada 

pengamatan mendalam bagaimana mereka membuat karya kaligrafi 

diatas kanvas maupun papan, sekaligus dalam kondisi yang seperti apa 

sekiranya mereka bisa fokus dalam mengerjakannya. 

 
b. Wawancara 

Metode ini penulis lakukan ketika data dari observasi belum 

terlalu jelas, sehingga melakukan proses wawancara demi terciptanya 

data yang valid. Pada awalnya penulis mewawancarai pihak Pengasuh 

Pondok Pesantren Yayasan Nurul Amal yaitu Ustadz Zainal Abidin, 

S.St., kemudian kepada para santri di tempat. Wawancara ini dilakukan 

secara terstruktur dan non-struktur untuk lebih memperdalam 

pembicaraan pertanyaan selanjutnya mengikuti percakapan daripada 

peneliti dan narasumber. 

 
c. Dokumentasi 

Metode ini dilakukan penulis guna mengabadikan momen yang 

dilakukan para santri sebagai penguat data yang digali. Dalam penelitian 

ini data yang digunakan berupa kumpulan catatan kegiatan para santri, 

dan kemudian juga digunakan media rekam yang selanjutnya akan 

dinarasikan oleh penulis dalam bentuk tulisan. 

 

 

                                                           
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2019), Cet. ke-I, 

hlm. 224. 
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H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memudahkan penulisan 

skripsi agar lebih terarah dan dapat dipahami secara mudah serta 

mempresentasikan gambaran penulisan secara umum. Adapun sistematika 

pembahasan penulisan ini sebagai berikut: 

a. Bab I, Pendahuluan, yang merupakan penjelasan singkat dan gambaran 

secara umum terkait penelitian ini. Adapun gambaran umum ini meliputi; 

Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, dan Metode Penelitian, serta Sistematika 

Pembahasan. 

b. Bab II, berisi profil atau gambaran umum objek penelitian yaitu Pondok 

Pesantren Yayasan Nurul Amal Kramat Jati Jakarta Timur. Penjelasan ini 

mengenai latar belakang berdirinya pondok pesantren dan asal-usul 

perpindahan sistem pembelajaran yang diterapkan hingga menjadi Sentra 

Kaligrafi di Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta: Profil Pondok Pesantren, Visi 

dan Misi, Sumber Keuangan, Jenjang Pendidikan, Kondisi Santri, Struktur 

Kepengurusan Pondok Pesantren, Data Santri, Data Pengajar, Sarana dan 

Prasarana, dan Kegiatan Santri setiap harinya. 

c. Bab III, pembahasan mengenai resepsi al-Qur’an yang dilakukan di Pondok 

Pesantren Yayasan Nurul Amal Kramat Jati Jakarta Timur. Bagian ini 

menguraikan resepsi estetik dalam seni kaligrafi al-Qur’an  yang dilakukan 

oleh santri Nurul Amal dengan berbagai aktivitas-aktivitas harian hingga 

tahunan secara rutin. Lebih lanjut lagi menjelaskan terkait makna resepsi 

yang dilakukan oleh santri Nurul Amal. Hal ini mengisyaratkan bahwa 

kaligrafi yang mereka produksi memiliki makna tersendiri. 

d. Bab IV, pembahasan mengenai al-Qur’an dalam lukisan kaligrafi santri 

Pondok Pesantren Yayasan Nurul Amal. Pembahasan ini meliputi proses 

produksi kaligrafi santri Nurul Amal dari mulai perancangan kanvas sebagai 

media utama, pemilihan jenis khat, pemilihan dalil, penggunaan warna, dan 

kendala yang dialami, hingga dampak yang dirasakan santri dengan kaligrafi 

yang diproduksinya, serta respon masyarakat terhadap produk kaligrafi yang 

dibuat. 
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e. Bab V, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan yang berisikan tentang 

jawaban atas pertanyaan yang ada di dalam rumusan masalah, analisis respon 

estetik al-Qur’an menurut pandangan Santri di Pondok Pesantren Yayasan 

Nurul Amal Kramat Jati Jakarta Timur, kritik dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai resepsi al-Qur’an dalam seni 

kaligrafi di Pondok Pesantren Yayasan Nurul Amal Kramat Jati Jakarta Timur, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk resepsi terhadap kaligrafi al-Qur’an 

Ustadz Zainal Abidin sebagai representasi pihak Pondok Pesantren 

Yayasan Nurul Amal mengatakan bahwa ada empat bentuk resepsi yang 

dilakukan santri terhadap seni kaligrafi; pertama, Kajian Kaligrafi Nurul 

Amal (KaMal) yang dilaksanakan setiap hari pasca pulang dari sekolah. 

Kedua, Pelatihan Sentra Kaligrafi yaitu seuatu program yang dilakukan 

sekali dalam sepekan dan pihak Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an 

DKI Jakarta yang termasuk seorang Maestro Kaligrafi Indonesia di 

dalamynya, Sirojuddin A.R., turut memberikan edukasi kepada santri Nurul 

Amal. Ketiga, Pawai Kaligrafi yang digambarkan seperti pameran pada 

umumnya juga merupakan program tahunan dalam rangka mensyiarkan seni 

estetika Islam kepada khalayak. Tercatat pada tahun 2020 dilakukan kali 

pertama di daerah Kramat Jati, di tahun berikutnya ditiadakan karena wabah 

yang masih melanda. Keempat,  Ujian Akhir Kaligrafi merupakan agenda 

rutin yang dilaksanakan tiga bulan sekali sebagai syarat utama kepulangan 

santri ke kampung halaman masing-masing. 

 
2. Alasan meresepsi al-Qur’an dengan kaligrafi 

a. Dakwah Tulisan, hasil dari wawancara antara peneliti dengan pihak 

Pondok Pesantren Yayasan Nurul Amal adalah bahwa Dakwah Tulisan 

di zaman perkembangan teknologi sangatlah mudah tersebar dengan 

cepat, terlebih yang disampaikan merupakan goresan kalam dilukis 

dengan estetik dan itu menggambarkan bahwa Islam sangatlah indah jika 

dilihat dari Dakwah Tulisan (kaligrafi). 

b. Menggali Potensi Seni Santri, setiap anak memiliki bakat yang berbeda 

namun bakat itu ada yang hanya bisa dilakukan orang tertentu saja dan 
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ada yang bisa dilakukan oleh setiap individu. Seperti halnya menulis dan 

melukis kaligrafi karena dapat diasah hingga berhasil, lain halnya 

dengan suara, semua orang dapat berbicara tetapi tidak semua orang 

dapat bernyayi dengan suara merdu. 

c. Pembuka Pintu Rezeki, dengan mempertahankan eksistensi kaligrafi di 

Nurul Amal, maka semakin banyak masyarakat yang tergelitik hatinya 

terhadap Nurul Amal. Memproduksi kaligrafi yang dilakukan secara 

konsisten dapat meningkatkan skill seorang santri yang kemudian akan 

melahirkan karya-karya yang estetik, melalui washilah ini banyak 

pejabat sekaligus donatur yang merasa nyaman dengan tradisi yang telah 

diciptakan, sehingga tidak sedikit dari mereka yang ikut berkontrubusi 

terhadap pendidikan santri dan pembangunan di pondok pesantren. 

3. Produk kaligrafi yang diciptakan santri nurul amal berjenis kontemporer dan 

dekorasi. 

 
B. Saran 

dari hasil penelitian tentang Resepsi Al-Qur’an Dalam Seni Kaligrafi di Pondok 

Pesantren Yayasan Nurul Amal yang telah penulis lakukan, maka penulis ingin 

memberikan beberapa masukan: 

1. Peneliti berharap pemerintah dapat memberikan perhatian kepada lembaga 

yayasan ini yang turut berkontribusi dalam memajukan pendidikan anak-

anak yatim piatu dengan memberikan bantuan berupa finansial dan 

pembinaan terhadap pengasuh yayasan. 

2. Pihak pondok pesantren alangkah baiknya menambah Sumber Daya Manusia 

yang berkompeten di bidang kaligrafi guna menambah wawasan yang lebih 

luas. 

3. Para peneliti berikutnya, terlebih yang meneliti terkait resepsi al-Qur’an 

dalam seni kaligrafi dapat menyempurnakan penelitian yang sudah ada 

dengan catatan yang lebih rinci. 
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